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ABSTRACT

The problem of this research is an effort to prove the effectiveness of the LKPD-based
learning model on science content learning outcomes at SD Muhammadiyah Wirobrajan 1. This
research method is a descriptive method, the form of research is classroom action research (PTK)
and is collaborative in nature, the research subjects are teachers and class IV students SD
Muhammadiyah Wirobrajan I, numbering 24 people. This research uses direct observation
techniques, and uses test question sheets as a data collection tool. The research results are based
on observations through effective science learning on student learning outcomes using the PBL
method assisted by LKPD. This shows that the hypothesis which states that the implementation
of PBL-based science learning assisted by LKPD in class IV of SD Muhammadiyah Wirobrajan I is
effective in improving student learning outcomes.
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ABSTRAK

Permasalahan penelitian ini adalah upaya utnuk membuktikan efektivitas model
pembelajaran based learning berbanuan LKPD terhadap Hasil Belajar Muatan IPA di SD
Muhammadiyah Wirobrajan I. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif, bentuk
penelitianya adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dan bersifat kolaboratif, subjek penelitian
yaitu guru dan peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah Wirobrajan I yang
berjumlah 24 orang. Penelitian ini menggunakan teknik obesrvasi langsung, dan
menggunakan lembar Tes soal sebagai alat pengumpulan data. Hasil penelitian berdasarkan
obervasi melalui pembelajaran IPA efektif terhadap hasil belajar siswa menggunakan metode
PBL berbantu LKPD. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis yang menyatakan pelaksanaan
pembelajaran IPA berbasis PBL berbantu LKPD di kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah
Wirobrajan I Efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata kunci: Hasil belajar, Pelajaran IPA, PBL, LKPD

PENDAHULUAN

IPA merupakan mata pelajaran yang penting di sekolah dasar, karena di kelas
IPA diajarkan tentang fenomena alam, makhluk hidup dan lain sebagainya, yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. IPA bertujuan tidak hanya untuk
mengembangkan kemampuan kognitif tetapi juga untuk menyusun cara berpikir dan
melatih kemampuan pemecahan masalah. Ini menunjukan bahwa IPA bukan hanya
menguasai ide dan realitas yang disarankan, tetapi juga menyediakan siklus yang
memungkinkan siswa bekerja sama dalam pemikiran mendasar, kemampuan
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memecahkan masalah, dan kemampuan untuk menghadapi ukuran pembelajaran
yang signifikan (Wardani,Rifai & Mandalwati, 2017; Syafriana,2017). Menurut Nur
dan wikandri (Nuraini & Kristin, 2017: 371) pembelajaran IPA harus menekankan
keterampilan proses agar siswa dapat mempelajari fakta, konsep, teori, dan sikap
ilmiah. Ini akan berdampak positif pada kualitas proses dan lulusan yang kompoten.
Pembelajaran IPA didefinisikan sebagai suatu muatan pelajaran yang dapat
digunakan oleh siswa untuk menelaah dan menggali informasi tentang fenomena
alam yang ada melalui proses ilmiah. Berdasarkan presentasi tentang pembelajaran
IPA, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA ialah bidang ilmu tentang alam
semesta dan subtansinya yang digunakan untuk mengungkap semua keajaiban
normal yang ada dengan semangat, keyakinan, dan tanpa melalui proses
pengungkapan dan siklus logis untuk menguji kenyataan yang ada disekitar kita.

Proses pembelajaran IPA di SD dipadukan dalam pembelajaran tematik.
Menurut Sufiyanto (2020:13) di sekolah dasar, pendidikan IPA terpadu
memungkinkan siswa berproses melalui pengalaman langsung, sehingga
memungkinkan mereka untuk meningkatkan kemampuan mereka untuk menerima,
menyimpan, dan mempraktikan ide- ide yang mereka pelajari secara merata,
signifikan, autentik, dan aktif. Pada pelaksanaannya, pendidikan di Indonesia
menghadapi beberapa masalah saat dilaksanakan, yang menyebabkan
pelaksanaannya kurang optimal. Hasil belajar siswa di sekolah-sekolah di Indonesia
sangat rendah, terutama dalam mata pelajaran IPA (Agustini et al., 2013; Utiarahman,
2020). Hasil evaluasi program PISA yang dilakukan oleh organization for Economic
Co-operation and Development (OECD) pada tahun 2018 menunjukan bahwa siswa
Indonesia berada pada peringkat 70 dari 78 negara dalam hal literasi sains (pertiwi
et al., 2019). Hasil ini menunjukan betapa rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian
berdasarkan PISA telah dilakukan oleh OECD sejak tahun 2003. Penelitian di tahun
sebelumnya menunjukan hasil yang sama dimana Indonesia berada di peringkat
bawah (Novita & Putra 2016; Yansen et al., 2019). Hasil tersebut menunjukan bawha
siswa di Indonesia tidak hanya tidak memahami materi tetapi juga tidak dapat
mengaplikasinya.

Dalam pembelajaran IPA, model, pendekatan, dan strategi harus bervariasi
untuk memaksimalkan motivasi belajar siswa. Rancangan pembelajaran menentukan
proses pembelajaran (Mayasari,2021). Seorang guru harus mempersiapkan diri
dengan memilih metode, pendekatan, dan strategi untuk membuat pelajaran menjadi
aktif dan menyenangkan. Guru harus memiliki kemampuan untuk membangun dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dimana anak-anak
memungkinkan untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran aktif. Model
Pembelajaran Problem Based Learning juga dikenal sebagai pembelajaran berbasis
masalah adalah model pembelajaran yang lebih efektif karena memotivasi siswa
untuk meneliti, menantang, dan meningkatkan keterampilan mereka. Model ini juga
mendekatkan siswa pada masalah nyata sehingga mereka dapat mengembangkan
pengetahuan mereka sendiri(Hosnan, 2014:295). Menurut Dayeni, Irawati, dan
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Yennita (2017), model pembelajaran berbasis masalah akan lebih efektif karena akan
meningkatkan keterlibatan, rasa ingin tahu, tantangan, tugas asli, dan dorongan untuk
belajar.

Lembar Kejra Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu media yang dapat
digunakan untuk mengajarkan siswa pemecahan masalah. LKPD berbasis masalah
IPA memiliki panduan atau materi peragaan yang dapat digunakan oleh siswa sebagai
siklus pembelajaran yang bebas untuk meningkatkan susunan, kemampuan, dan cara
mereka belajar, ini membuat LKPD sangat layak digunakan dan mendapatkan
respons yang sangat baik dari siswa, dari prespektif siswa (Regita C et al., 2020;
Fuadati & Wilujeng, 2019). Dengan LKPD, guru dapat membantu memandu
pembelajaran dengan membangun hubungan yang kuat atara pendidik dan siswa. Ini
akan membuat pembelajaran menjadi menarik karena situasi dan kondisi seuai
dengan iklim umum (Amali, kurniawati, & Zlhiddah 2019). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Berbasis Masalah yang dibantu LKPD adalah
penerapan pembelajaran berbasis masalah dengan media dan aset pembelajaran
yang dapat membantu guru bekerja sama dan membantu siswa beradaptasi secara
mandiri untuk meningkatkan pengaturan, kemampuan, dan mentalitas mereka
sendiri. Model Pembelajaran Berbasis Masalah juga memungkinkan guru untuk
menggunakan sumber daya dan media pembelajaran yang tersedia untuk tujuan ini.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui masalah dan solusi dari Efektivitas
Model Problem Based Learning Berbantuan LKPD Terhadap Hasil Belajar Muatan
Pelajaran IPA Di SD Muhammadiyah Wirobrajan I.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan Kkelas.
Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan dua siklus yang meliputi empat tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi (Sholekah, 2020).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dipimpin oleh pendidik di
kelas (sekolah) dengan penekanan pada perbaikanatau perbaikan siklus dan praktik
pembelajaran. PTK adalah upaya pendidik untuk memperbaiki hakikat pembelajaran
dengan menggunakan teknik, prosedur, dan media baru untuk meningkatkan
pembelajaran (Fitria et al, 2019). Pelaksanaan penelitian di Sekolah Dasar
Muhammadiyah Wirobrajan 1. Subyek penelitianini adalah peserta didik dan guru
kelas IV dengan jumlah peserta didik sebanyak 24 orang.

Sumber data guru berasal dari pengamatan keterampilan guru dalam
pembelajaran berbasis masalah pada muatan IPA tentang sistem pernapasan
manusia. Sumber data peserta didik berasal dari pengamatan aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran. Hasil evaluasi yang diperoleh dari tes yang dilakukan
selama tiap pertemuan dari siklus [ hingga siklus Il pada pembelajaran muatan IPA
tentang perubahan lingkungan melalui model Problem Based Learning digunakan
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untuk mengumpulkan data ini. Data catatan lapangan berasal dari catatan selama

proses pembelajaran, yang menunjukkan aktivitas siswa dan guru.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, objek dari penelitian ini adalah
hasil belajar muatan pelajaran IPA siswa dengan menerapkan model Problem Based
Learning berbantuan lembar kerja peserta didik (LKPD). Data yang dikumpulkan
pada penelitian ini adalah data kuantitatif berupa hasil belajar IPA siswa melalui
metode pengumpulan data tes hasil belajar. Metode tes adalah instrumen yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dengan hasil perolehan data
berbentuk angka-angka berupa data kuantitatif (Dewi & Kristin, 2017; Zakia et al,,

2018). Adapun tes yang dimaksud tertuang pada Tabel berikut.

Tabel 1. Lembar Kisi-Kisi dan Soal Tes

Buti
Indikator wHr Soal
Soal
Menjelaskan 1,2,3,4 | 1. Penyebab alami erosiadalah...
perubahan 5,7, a. kemiringan lereng dan hujan
lingkungan fisik b. hujan dan cahaya matahari
terhadap daratan C. cahaya matahari dan Kkemiringan
akibat pengaruh lereng
erosi

d. cahaya matahari dan gelombang air
laut

2. Erosiyang disebabkan oleh aktivitas
manusia terjadi akibat...
a. reboisasi dan pertambangan
b. perkebunan dan reboisasi
C. perladangan dan pergundulan hutan
d. reboisasi dan perladangan

3. Butiran tanah yang terangkut oleh aliran
permukaan akan mengendap di sungai
disebut...

a. Korasi c. erosi
b. Abrasi d. sendimentasi

4. Erosi dapat menyebabkan....

a. tanah menjadi subur dan lahan
menyerap air

b. menurunya kemampuan tanah dan
menipisnya permukaan tanah bagian
atas

C. lahan tidak dapat menyerap air dan
tanah menjadi gambur

d. kemampuan tanah dan lahan dapat
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menyerap air
5. Sendimentasi dapat mengakibatkan....
d. menipisnya permukaan tanah bagian
atas
b. pendagkalan sungai akan
mempengaruhi kelancaran jalur
pelayaran
C. menurunya kemampuan tanah

d. tanah menjadi subur

7. Abrasi biasanya disebut juga...
a. erosi c. korasi

b. reboisasi d. erosi pantai

Menjelaskan 6,8 6. Proses pengikisan pantai oleh tenaga
perubahan gelombang laut dan arus laut yang bersifat
lingkungan fisik merusak disebut....
terhadap daratan a. abrasi
akibat pengaruh b. Kkorasi
abrasi C. erosi
d. reboisasi
8. Pengikisan dipantai banyak terjadi di
pulau...
a. Kalimantan c.Jawa
b. Maluku d. Bali
Menjelaskan 9,10 9. Usaha untuk menjaga agar tidak terjadi

perubahan
lingkungan  fisik
terhadap daratan
akibat pengaruh
banjir

banjir adalah..
a. membuang sampah pada tempat yang
benar dan telah disediakan
b. membuang sampah ke sungai yang
menyebabkan aliran air menjadi
tersumbat
C. membuat bangunan dari tembok tanpa
menyediakan peresapan air
d. penebangan pohon yang tidak
terkendali
10. Jika air hujan tidak tertampung oleh
sungai, danau, dan tanah, akan terjadi...
a. abrasi c. banjir

b. tsunami d. badai
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Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data dalam
penelitian ini. Nilai rata-rata, daya serap siswa, ketuntasan belajar, kriteria
keberhasilan, dan penilaian acuan patokan adalah semua komponen analisis yang
dimaksud. Untuk mengetahui apakah siswa memahami penanda prestasi sesuai
ketuntasan belajar minimal (KBM) yang telah ditetapkan, nilai rata-rata mereka
diperiksa. Selanjutnya, dari nilai rata-rata ini, daya serap dihitung untuk mengetahui
keadaan siswa terkait pemahaman mereka tentang muatan pelajaran [PA
berdasarkan data dari tes yang dilakukan setiap siklus. Dalam setiap siklus,
ketuntasan belajar siswa dinilai berdasarkan ketuntasan belajar minimal (KBM), yang
muatan pelajaran IPA di SD Muhammadiyah Wirobrajan 1 adalah 69. Sedangkan hasil
belajar yang masih rendah terhadap pelajaran IPA yang dimana nilai rata-rata mata
pelajaran IPA kelas IV hanya sebesar 52.6% yang menunjukan posisi dibawah nilai
ketuntasan. Selanjutnya, kriteria keberhasilan dan indikatornya ditentukan, yaitu
rata-rata sebesar 75%, daya serap sebesar 75%, dan ketuntasan belajar sebesar 80%.
Analisis ini kemudian diintegrasikan ke dalam penilaian acuan patokan (PAP), yang
digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan belajar siswa berdasarkan kategori
yang ditampilkan dalam tabel.

Tabel 2. Penilaian Acuan Patokan

Tingkat penguasaan (%) Skor Jawaban Instrumen
90-100 A Sanagat Baik
80-89 B Baik
65-79 C Cukup
55-64 D Tidak Baik
0-54 E Sangat Tidak baik

Data kuantitatif yang berupa hasil belajar kognitif diolah oleh peneliti dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif ketuntasan belajar peserta didik secara
individual maupun klasikal, yang ditampilkan dalam bentuk persentase. Data
kualitatif terdiri dari data hasil observasi ketrampilan guru, aktivitas peserta didik,
dan jurnal dari model pembelajaran berbantuan berdasarkan masalah. Data kualitatif
diklasifikasikan menurut elemen yang menjadi fokus analisis dan dijelaskan untuk
mencapai kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian dari Efektivitas Model Problem Based Learning
Berbantuan LKPD Terhadap Hasil Belajar Muatan Pelajaran [PA Di Sd
Muhammadiyah Wirobrajan |, diperoleh dari pengamatan proses pembelajaran yaitu
keterampilan mengajar guru dan penilaian hasil belajar peserta didik. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus dengan dua kali pertemuan setiap siklusnya. Pada
pembelajaran siklus I, hasil observasi yang dilakukan oleh observer menunjukkan
bahwa keterampilan mengajar guru pada siklus I pertemuan I memperoleh skor 82
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termasuk dalam kategori baik. Sedangkan hasil observasi yang ke 2 menunjukkan
bahwa keterampilan guru pada siklus [ pertemuan II memperoleh skor 94 dengan
kategori sangat baik. Dengan demikian penerapan model Problem Based Learning
oleh guru dilaksanakan dengan baik. Pada pembelajaran siklus II, hasil observasi yang
dilakukan oleh observer menunjukkan bahwa keterampilan mengajar guru pada
siklus I pertemuan I memperoleh skor 83 dengan kategori sangat baik. Sedangkan
hasil observasi yang dilakukan oleh observer menunjukkan bahwa keterampilan guru
pada siklus I pertemuan Il memperoleh skor 96 dengan sangat baik. Dengan demikian
keterampilan mengajar guru meningkat dari skor 83 menjadi 96 dengan kategori
sangat baik.

Hasil belajar siswa pada pra siklus menunjukkan bahwa siswa yang tuntas
sesuai dengan KBM yang telah ditentukan hanya mencapai 42%, atau 10 dari 24
siswa, sementara siswa yang tidak tuntas mencapai presentase yang lebih tinggi, yaitu
58%, atau 14 dari 24 siswa. Ini menunjukkan ketuntasan belajar siswa pada hasil
belajar muatan pelajaran IPA sebesar 42%. Presentase ketuntasan belajar ini masih
jauh dari presentase yang dikehendaki yaitu ketuntasan belajar sebanyak 80% siswa
atau sebanyak 19 dari 24 siswa. Selain itu daya serap siswa masih rendah dengan
persentase 52,6%.

Pada pembelajaran siklus I, Hasil belajar ranah pengetahuan peserta didik
menunjukan komperensi pengetahuan rata-rata peserta ddidik. Dari 24 peserta didik,
hanya 8 belum tuntas dan 16 tuntas KBM. Presentase ketuntasan mencapai 66,67%.
Rata-rata siswa belum mencapai KBM. Nilai terendah siswa adalah 55, tetapi nilai
tertinggi kelas adalah 95. Memang hasil belajar peserta didik pada aspek pengetahuan
tersebut kurang memuaskan. Meskipun demikian, hasil tersebut sudah melebihi hasil
belajar peserta didik pra-siklus. Pada pembelajaran siklus II menggunakan LKPD
berbasis masalah, hasil belajar ranah pengetahuan peserta didik dapat dilihat bahwa
masih terdapat peserta didik yang belum mencapai KBM yaitu 69. Dari 24 peserta
didik, sebanyak 2 peserta didik belum tuntas, dan sebanyak 22 peserta didik yang
tuntas. Atau kalau disajikan dalam presentasi klasikal mencapai 89.47%. hasil belajar
peserta didik tersebut meningkat sudah melebihi hasil belajar peserta didik pada
siklus I.

Model Problem-Based Learning dengan bantuan LKPD pada muatan IPA dapat
membantu siswa memecahkan masalah pembelajaran. Kegiatan percobaan ini
menunjukkan kemampuan untuk melakukannya. Dengan bantuan LKPD sebagai
media dan bahan ajar, kegiatan pembelajaran berbasis masalah sangat bermanfaat
bagi guru dan siswa. Dari perspektif guru, LKPD dapat membantu mereka
mengarahkan siswa ke pusat belajar mereka, dan dari perspektif siswa, LKPD dapat
membantu mereka mengarahkan kegiatan pemecahan masalah dan melatih mereka
untuk mandiri. Menurut penelitian, masalah dengan muatan pelajaran IPA
memengaruhi penggunaan media LKPD. Penelitian ini masih dalam tahap
pengembangan media LKPD dengan media cetak (Regita et al, 2020). Menurut
penelitian, model pembelajaran berbasis masalah efektif karena siswa dihadapkan
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pada masalah nyata (autentik), pembelajaran bermakna, pembelajaran berpusat
pada siswa, peningkatan daya ingat, dan pembelajaran mandiri. Tidak diragukan lagi,
implikasi ini memiliki beberapa kelemahan karena penelitian ini masih memiliki
keterbatasan (Hasanah et al,, 2021). Oleh karena itu, berdasarkan jabaran-jabaran
tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PKD) membantu
LKPD secara efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan fakta bahwa
siswa akan menjadi lebih aktif dalam belajar dan lebih termotivasi untuk
melakukannya. Karena pembelajaran PBL didasarkan pada masalah yang dihadapi
siswa dalam kehidupan sehari-hari, pembelajan seperti ini akan membantu siswa
mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari, yang berdampak langsung pada
peningkatan hasil belajar mereka.

KESIMPULAN

Model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan LKPD efektif dalam
meningkatkan hasil belajar muatan pelajaran IPA SD. Model pembelajaran Problem
Based Learning pada penelitian selanjutnya diharapkan mampu diterapkan pada
jenjang dan muatan pelajaran yang berbeda serta dengan menggunakan media
pembelajaran inovatif lainnya.
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